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. Latar belakang
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keuangan demgan rit dari analisis i dapay

genpanalinis laporan

diketahiul posisi finans.al perusahaan dibawah atau diatas stancla,  apabua
dibawah maka peidu usaha peningkatan dan apabila sudah d atas maha perlu
untuk dpertahankan
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mengakibatkan kondim perekonomian yang Udak sidnil akapy berdanpak



secara langsung kepada perusahaan atau badan usaha Sebagai batlan usaha
koperasi juga mengalami kenakan dan penurunan yang dapal thsebabkan
oleh beberapa faktor, salah sauma adalah kondisi perekonomian negara
Seperti sekarang i jahnya perekonomian nasional yang dinandai dengan
terpuruknya nilm tukar ruptah  terhadap dollar menyebabkan  semakin
melemahaya daya bel masyarakat yang disebabkan tngginya biavi hidup

vang berakibat lurunnya tingkat keejahtemm masyarakat Umuk e Jajaran
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laba akan tetam piga untuk dapal medsepahlerakat para anggokun Pk
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dana koperasi, karena efigiensi penuyunaan modal batk maodal sendm nueptn
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pokek, smpanan waub dan cadangan, sedanykan modal pimjanum  dapar
berasal dari anggota kopeyasi lm dan anggotanya sera lenibaga kewangan,
untuk dapat berkembang dalam usahanya KPRI "SAEKQ" Semarang harus
dapat mengelola keuangannya secaa propostonal agar keuntunpan dan
kemajuan terlihat lebihjelas

Dari uraan d &as, maka penulis tertark umuk menpanalisis

keadaan atau posst keuangan perusahaan dengan mengamint judul

Aiwatlah penting
dan hergur;% G urtuh  dapat
membantu m¥ An-pIng dapat muvietapkan
1 perusaliaon vang
dipunpinnya untuk-F
Umuk ‘etwh memperluas arah pembahasan  serta  penulisan maka
pembahasan m diarabkan pada amaliss rerhadap laporan mangenan \ang
mieliputi-
| Likuidizas sobvabilitas, rentabilitas denvan pemhatasan vane duc lny anta a

talun {997 sampar dengan X000
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Standard rasio yaw dwunakan adalab standard rasio huslons sang 1elah
dietapkan oleh Depanemen Koperas dan Pembinaan Peagusaly Keal
adalah sebagar benkut

a Rasio Likuduwas mimmal 120%

Dwkur 2 a: dhiung dengan mengygunakan cumrent ratwe

akmva lancar
currenl ran = ———— % 100

nutang lancar
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(.3 Perumusan Masalab
Berdasarkan judul dan uraan diatas. maka dalam penclian m
permasalahan yamy diangkal adalah
Apakah keadaan atae pOSISt kevangan pada KPRl —SAEKO
Semarang selama tahun 1097, 1998, 1999, 2000 sudah dapat mengunbarkan

Leadaan atau posss kevangan yang bak atau buruk?



L4, Tujuse Penclitian
I Untuk mengetahun kondisi atau posmsi keuangan pada KPR1 *§ARKO”
Semarang yang dminjau dan seg likuiditas
2 Untuk mengetahw kondisi atau posst keuanpan pada KPRI “SA i KO*
Semarang ditinjau dari segi solvabilitas
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L ANDASAN TEORI

Dalam hubungannya wntuk menganalisis laporan keuangan, @k oo lepas
dan analisis rasio yamg diperoleli melakn laporan keuangan sepertt neracd dym ruw
laba  Sebelum menganahsis dan menafsrkannya, pedu diketahw pengenn dan

laporan keuangan tersebut Penjelasan secara singkat sepern dibaw aht wr

-
s

bemuk report dan dapat pula disusun dalam bentk skomuo Nema vang
disusun dalam bentuk skoniro bagan sebuah debit neraca memual sermua
akuva perusahaan, sedangkan bagian kredmnya memuat hutanz dan miadal
sendinn perusahaan

Bentuk stafel, neraca disusun da atas ke bawah, dinucla deo alas

dicatat akuva-aktiva perusahaan, setelali wu hbawahnya dhcatal hulang-
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hutang perusahaan, sedangkan paling bawah dicatat modal  wendin
perusaliaan. Kebanyakan, tetapl tidak selalu kekayaan perusahaan dinkan
pada harga hisloris, dan apa yang lercantum dalam meraca disebul ohasa
nilai buku,

Sedangkan menurut (Munawir, 1995 : 13), Neraca adalah lapoan vang
sislemalis lentany akliva, hutang serta modal dari suatu perusahaan puda

sualu saal lertentu, Tujuan neraca. adalali nmwk menuwiyukkan  josisi

| Al i'n.':l"-._ Fif. ? cln-aks : ki segera
cair wen : ‘ ! Nz v L df

ghaatas I'I-E.'.li i @ // a yang pulling

likuid sampﬂ‘l‘ '._.‘m N ! "5 G0 fj - ak ﬂ j sebagal ey ikut
AL u 15” ; w.dl T

a kas, atw || e al |éq9t‘ "}LML?‘ nemhim_,'m D]ICIAS

perusaghaan

b, surat-surat berharga ( temporary investmert )
meliputi saham, obligasi, sertfikat bank, dan la-@in yang wudab
diperjualbelikan. Surat-surat berharga ini disebut temporary iavestment
karena diharapkan dapat dijual lagi dalam tempo kurang darl 1 it

¢ Putang adalah hak untuk menerima pembayaran darn pibak vang

berkewajiban membayar, Comioh:



- Piutang wesel { Netes reccivable ) adalah 1agihan pewsahaan
kepada pihak lain yallg dinyatakan dalain suatu wesel L suati
perjanjian yang diatur dengan undang-undang. Karen wesel
pembualannya diatur dengan vpdang-undang, raka piriang
lebih mempunyai kKekuatan hukuin,

- Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak Jain schuo akibay

penjualan barang dagangal secara kredit,

. Persedinan adalalh Lags ”/\\\‘ e d

Moe dimiliki oleh perusaluin dengan

‘
masi, atau diolah lebeh tanjun

hwliki dahn
1 taluny, ol

an | ermnsuk

aan dalam bentuk
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surat-sUb St o é_ﬂ,.hﬁl;mﬁﬂ@ Mlakukan chlam jangka

panjang. Investasi 1 dapat berupd satam dari perusalaan  |ain,
obligasi atau pinjaman kepada perusahaan lain. Bagi perusahaan besar
dalan arti mempunyai kekayaan atau modal yang cukup wtay serng
melebihi dari yang dibutuhkan maka perusabaan i memanamkan

modalnya dalam investasl jangka panjang dituar usaha pokoknya

Tujuan investasi i adafah untuk menambah penghasian. melakukan




pengawnsan tethadap peneabpan bin, metfatin hobinsy behiag
perusahaan knn

Aktiva tetap adalah kekayaan vame dumiliki  perusabaan  don
mempunyar unsur kegupaan jangka panjang ata: adak aksn habis

dalam satu penode kegratan perusshaan Akina tetap terbaw

I Akova eap beruyjud ousal ‘tanah. gedung-gedime s,

kendaraan

2 Aktiva terap ndak befidls@inisa  voodwill, merk daganu  hak

-

-vv—-w—------ perusahiaan  sang
bersangkuian, maupun papk pendapatan karyavwan yang belum
disetorkan kekas negara.

- Hutang jangka panjang yang sudah jawh tempo adalah «hagan
hutang jangka panjang yang sudah menjpadi hutany jangka pondek

karena harus segera dilakukan pembayarannya



b}  Hutang jangka panjang adalah hutang-hutang perusaftaan
yang jangka waktu pelunasannya lebih dari satu periode abLntasi.
Misal : hutang obligasi
Modal dalam neraca merupakan kelebilian aktiva yang dmiliki
perusahaan terhadap selruh hutang-hutangrya. Modal terbagi dalamy modal

asing dan modal sendiri.

1'..-1 porm de
-

[
berisikan datg s e dan din g

i e e
beban perusahqgl HNH%S“L“

s L] ]
T, 4?"”6{“%" 1&‘1“":‘1:1'5’.1,4:.;;;[#_4 § lsebuah perlungan

tabafrugl d sampiRg perHl d bawahna  dikun
dengan sebutan perhitungan labafmugn tidak boleh dijupakan periode atau

tahun bukunya.

2.3, Langkali-Langkah Penetapan Standar Ratio
Langkah-langkah penetapan standar ratio { Munawar | 99 60 )

schagai berikut

H)



| Pengumpulan laporan keuangan darl  perusahaan yang it

dibandingkan/ homoyen dalam 1ndusin

2 Menghitung angka ratio vang dipiih untuk Dap-tap perusabaan bl
industri
3 Menyusun rato-rano lersebul dari yany teringgt sampal yang ter eiulab

Standar ratio dapix dipergunakan sebagay pedoman bag penwanalisa

Apabila dalam perbandingan yunpnngan yang cukup besar

Esniuk mengadakan jenchitign
\H'-

tebih lanpn Dal W om

Anmiida Kemwmean
£

Perugahann \

Laporan hu  perbanlingan

dalam laporan-lapg laporan  labi-rug

perusahaan, Ukuran yang dipakai untuk anal:sa finansial adalah analisa ano
Rate menmguambarkan suatu hubungan alau permbangan @it suam
Juniah tertenty dengan jumlah yang lan dan dengan menggutshan alil
amlisa 1w akan dapal menjelaskan atau memben gambaran  kepada
penganalisa tentang bak atau buruknya keadaan atau posisi kewang.w susty
perusalizan ferutama apabila angka rano tersebut dbandingkan dengan angha

ralie pembanding yang digunakan scbaga standar.




Macam analisa ratio banyak sekali, tergantung pada kebuiuhan penminalisa

Adapun cara yang dipakat dalam menganalisa finansal sebagar henkut

{Bambang Riyamo 1995, 327)

| Membandingkan ratio sekarang {présent rahio) dengan rauo-Iaua dar
wakiu-wakiu yang lalu [ranc historis) atau  dengan rano-iatse sang
dirserkicakan wntuk waknswakiu yang akan datang dar) perusali um Vane

samz Dengan cara - kan akan dapar dikerahi pembaban-

T.F

h_ =
langkah-langkah agas perusahaanmya bea diatas industrinda  Sothsa

disebut Cresss Sechonal

1.5 Penggolongan Angka Hatio
Pada dasarmya macam atau jumlah angka-angka rasio 1ty bamvak sckali
karena ratio dapat dibuat inesurut kebutuhan penganalisis, namun demkan

anghka-angka rasio dapal d kelompokkan menpc dua, Yaim herdasarkan
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sumber pembuatan ratio dan berdasarkan tujuan penganalisis Apalib, diliha

dan sumbernya raue wu dibuar maka ratioSatio dapat digotongkan Jalam 3

volongan (Drs S Munawir, Al 1995 68)

| Ratio-ratio neraca (balance sheer rations) yang tefpolong dalam kategon
v adalah semua fatic yang semua datanva dambil atau bersumber dan

neraca, rrisal, cuffent rane, acd e rato

I

Ratio-ralio laporan vum laba (incoMe siaiement rations) sani angha-

u Eli‘ : .‘*‘ﬁ-s d lﬂ Ike]mllpt'ILkan ke
Allel) I.ﬁ.ﬁ‘“bleﬂq:malm /

l. Ratio Likuiditas

dalam empat Ups agan beriku

Ratio in digunakan untuk mengukur  likwditas  perusahaan | haidilas
perusaliaan  yailu  kemampuan perusaliaan wniuk  segera  membavar
kewajbannya dalam jangka pendek atau yaou segera harus dipenulu
KemaMpuan untuk membayac hutang jangka pendek dari suatu perwsohaan

terletak pada ata dwkur dan kemampuanm a untuk  mendapath i calal
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pembayaran) atau kemampuannya untuk mengkonversikan aktiva non kas
menjadi kas (Harnanto, 1991 1173).

A. Current ratio adalah ratio antara aktiva lancar dibagi hutang lancar Ratio
ini merupakan alat ukur likuiditas ( hutang jangka pendek ). Aktiva lancar
meliputi kas, surat berharga, piutang persdiaan. Hutang lancar mcliputi
hutang wesel, hutang dagang, hutang pajak, hutang gaji, dan hutang jangka

pendek lainnya. Ratio ini merupakapsratio yang paling umum yang digunakan

untuk menganalisa f"/\ arusahaan, Current ratio 200 %

.

\ “‘J N ! ':5' $ “._. !.. .‘ﬁ gbayar hutang vang

\ el Igmiotolunda
Jen _ L pg Jebih likuid Ratio ini
' —~

mengukur kemampuan membayar hutang jangka pendek tet apr - tidak
memperhitungkan persediaan karena persediaan merupakan aktiva lancar
yang kurang likuid artinya persediaan memerlukan waktu yang relatit lama
untuk realisir menjadi uang kas. Acid test _ratic:- (Quick ratio) lebih tam dan
current ratio karena hanya membandingkan aktiva yang sangat likuid (mudah
dicairkan/diuangkan) dengan hutang lancar Dalam ratio il puersediaan

diabaikan. dan dianggap bahwa piutang lebih likuid daripada persediaan,

14



walaupun kenyataannya persediaan lebih likuid daripada piutang. Oleh karena
itu ada penganalisa yang mengeluarkan kedua-duanya (putang dan
persediaan). Jika current ratio tinggi tetapi quick rationya rendah
menunjukkan investasi yang besar dalam persediaan. Ratio ini disebut juga

immediate solvency.

2. Ratio Leverage / Solvabilitas

Ratio ini digunakan untuk mengukur aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.

aktiva atau kekayaan.y

jangka p angka panjang ¢ i L\ kekayaan

perusahaan e u H’é i g‘g @J var A ghuh besar danpada

bunga yang hary f"*‘—'u-?g !é—"dﬂlvl-ﬂlﬁ;:ﬂﬂ L‘;il- milik perusahaan akan

memperoleh manfaat yang Tebih besar. Misal
e Debt to total Asset ratio, mengukur prosentase total dana yang dipenuhi
atau dibiayai dengan hutang.

Debt to total asset ratio yang rendah, berarti menunjukkan adanya

perlindungan bagi kreditur terhadap kemungkinan likuidasi Semubn kecil




prosentasenya semakin baik artinya jumlah bagi hutang dengan dibiaya oleh
modal/aktivanya lebih kuat.

e Debt to tatal equity ratio yaitu bagian dari setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang.

e Long term debt to total equity yaitu bagian dari setiap rupiah modal

sendiri yang dijadikan jaminan untuk hutang jangka panjang.

3. Ratio Alktivitas

~ sejumlah

mengukur

kecilnya tmg *  d * ngannya dengan
=4

\ UNISSULA -
pinjaman maup iVest: : I E ” St 'F' dan dapat diketahui

dengan memband} -M# diperolel dalam suatu periode

denag jumlah aktiva atau modal perusahaan tersebut. Modal perusahaan pada
dasarnya dapat berasal dari pemilik perusakiaan (modal sendiri} dan dan para
kreditur (modal asing). Sehubungan dengan adanya dua sumber modal
tersebut maka rentabilitas suatu perusahaan dapat dihitung sebagai benkut

o Perbandingan antara laba usaha dengan seluruh modal (modal sendin

dan modal asing) yang disebut rentabilitas ekonomi.

i



* Perbadingan antara laba yang tersedia untuk pemilik perusahaan dengan
jumlah modal sendiri yang dimasukkan oleh pemilik perusahaan tersebut
vang disebut rentabilitas modal sendiri atau rentabilitas usaha Jumlah
keuntungan yang diperoleh secara teratur serta kecenderungan vang
meningkat merupakan suatu faktor vang sangat penting vang perlu
mendapat perhatian penganalisa dalam menilai rentabilitas  atau

profitabilitas perusahaan. Rentabilitas sering digunakan untuk mengukur

B. Operating Fitu laba operas)

&2
sebelum huriga\II ajakving dilmsilkan dlch selfapmupkali penjualan
C. Net Profit \ M‘M ﬁ:ﬁt el e

vang dibasithan dan

setiap rupiah penjualan.

D. Rate of return on Investment (ROI 0 atau operating earnms power
(Earning Power)) atau net operating profit rate of return vatu Kemonpuan
dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk mengahsilkan
keuntungan netto. Analisa RO ini sudah merupakan tehnik analis yane sudah
lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektivitas dan

keseluruhan operasi perusahaan. ROl itu sendiri merupakan salah satu bentuk

17



dari ratio profitabilitas yang dimaksudkan untuk kemampuan perusahaan
dengan keseluruhan dana yang ditanam dalam aktiva yang digunakan dalam
aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan. Besarnya ROl dipengaruhi oleh 2 faktor -

I. Turnover operating asset (tingkat perputaran aktiva usaha) vaitu
kecepatan berputarnya operating asset dalam suatu periode tertentu hiasanya

/

satu tahun,

; =
Turnover operating asset ==——

. \S\AM ¢, .
Ratio ini merupak 'Pg ; {. : auh aktiva i telah
N

g ¥ O

merupakan akumutast - keleayaan perusahaan-sefama beberapa periode,
mungkin adanya expansi yang tidak segera menghasilkan tambahan
penjualan sehingga ratio pada tahun pertama adanya exspansi
menunjukkan ratio yang rendah,

Kelemahan-kelemahan turnover operating asset ini dapat dilindari
dengan menghubungkan tingkat profit yang diperoleh atau profit marginnya,

yaitu diperoleh dengan cara membagi profit yang diperoleh dengan total




penjualan netto. turnover yang tinggi menunjukkan manajemen yang cfektif
tetapi harus dihubungkan dengan profit marginnya sehingga diperoleh Return
on Investment.

Diperoleh dengan cara membagi profit yang diperoleh total penjualan
netto turnover yang tinggi menunjukkan manajemen yang efektif tetapi harus
dihubungkan dengan profit marginnya sehingga diperoleh Return on

Investmen.

-
i

> TR /l
T UNisguLA @va umunm |
el (uthover '“le-a-d-el,n-

(Operating ex
ROl = operatind

MNet sale
x

ROI = :
Operating asset net sales (penjualan)

Oleh karena itu besarnya ROI akan berubah kalau ada perubahan profi
margin atau turnover of operating asset, baik masing-masing atan kedua-
duanya. Dengan demikian maka pimpinan perusahaan dapat menguunakan

salah satu atau kedua-duanya dalam rangka usaha untuk memperbesar ROI

19



Disamping penggolongan ratio berdasarkan sumber datanya,

macam-macam angka ratio dapat juga dibuat berdasarkan tujuan pihak

penganalisa dalam mengevaluasi suatu perusahaan berdasarkan laporan

keuangan. Ratio keuangan digolongkan menjadi empat kategori, yaitu

L.

EY

Analisis Ratio Likuiditas
Yaitu analisa yang menunjukkan kemampuan koperasi untuk membayar

kewajiban atau hutang lancarnya dengan aktiva lancar Depariemen

dalam kategori b cagaan | K 0 koperas  vang

i sepanh mana
[

i selama penode

@
\ u n\: 3 EE u lﬂ { bahwa av suatu
\ M!é@t'?uﬂﬂ*ﬁmlﬂ keuanganiy g maka

tertentu,
\

koperasi d|

A

terhadap modal sendiri harus mempunyai angka ratio rentabilitas mmumal
20% (Dept. Kop. dan Direktorat Jenderal Pembinaan hoperas.
1998 : 40).

Analisa Ratio Solvabilitas

Dengan ratio solvabilitas ini akan dapat diketahui sejauh mana
kemampuan koperasi untuk  membayar hutang  atau  kewajiban

keuanzannya Angka ratio solvabilitas minimal yang harus dicapa oleh

20



suaty koperasi agar termasuk dalam kategori baik keuangann telah
menetapkan minimal sebesar 110% (Dept. Kop. dan Direktorat lenderal

Pembinaan Kop 1998 . 40)

2.6. Permodalan Koperasi
Untuk memenuhi akan modal koperasi, telah diatur dalam ['ndang-
undang No. 25 Tahun 1992, dalam pasal 41 dan 42, Dari pasal 4ldan 42

tersebut beserta penjelasa ,/\\\

pbil kesimpulan bahwa modal

o

o _
= "-\..\.

1. Modal sendi

ke
-
b
\

il equity.

‘ﬂf

5 U 5— ﬂ Ada koperast pada
alt

diwajibkan lgl ,
i

waktu masuk | g aofa iSin tidak bolel diambil

selam anggota yang bersangkutan masih menjadi anggota.

h. Simpanan Wajib
Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama
yang wajib dibayar oleh anggota koperasi dalam waktu dan kesempatan

tertentu. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selana vang

bersangkutan masih menjadi anggota koperasi



¢. Dana Cadangan
Dana cadangan adalah sejumlah vang yang diperoleh dari penyisihan hasil
usaha, yang dimaksudkan untuk memupuk modal sendiri dun untuk
menutup kerugian koperasi bila diperlukan. Dalam pasal 45 dvsebutkan

bahwa besarnya pemupukan dana cadangan ditetapkan dalam rapat

anggota. Cadangan menurut tujuannya terbagi atas;

P UNISSULA
'&*ﬂi«!ﬂ | iﬂfﬁl'ﬂl.ﬁfiﬂ:l,:}.

i kekeluargaan namun

demikian koperasi tidak menol a masuknya modal dan lua  [lal mi
dimaksudkan untuk mengembangkan usahanya, namun demikian tetap harus
memperhatikan pertimbangan kelayakan dan kelangsungan usahami Modal
pinjaman ini, dapat berasal dari
a  Anggota
yaitu pinjaman yang berasal dari anggota termasuk calon dari anguota yang
memenuhi syarat
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b. Koperasi lainnya/ anggotanya
Pinjaman ini didasari dengan perjanjian kerja sama antar koperasi

¢. Bank dan lembaga keuangan lainnya
Pinjaman ini dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perindang-
undangan yang berlaku

d. Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya

Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya dilakukan berdasarkan

uelalul penawaran

i bersumbr dan
a"

/- @ moemperkuat
kegiatan koperdgh terutama 'vang barben pal penyertaan kut

menaggung resikg ol pipakan suara dalam rapat

anggota dan dalam menentukan | secara kescluruhan
Namun demikian, pemilikan modal penyertaan dapat ditkutsertakan dalam

pengelolaan dan pengawasan usaha investasi yang didukung oleh modal

penyertaan sesuai dengan perjanjian

3



2.7. Hipotesis
Hipotesis menurut Sutrisno Hadi, MA (1990 ; 63 ) adalah anggapan
atau pendapat untuk menjelaskan fakta yang dipakai sabagai dasar dalam
penelitian,
Jadi, pada pokoknya hipotesis adalah merupakan suatu kesimpulan atau
jawaban sementara yang masih perlu adanya pembuktian atas kebenaran.
Hipotesis dalam penelitian inidalah diduga bahwa laporan keuangan

pada KPRI “SAEKO" Semarang ‘f\ at menggambarkan keadaan atau

UNISSULA
el | g0 leluinil o

4




BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan metode anahias data
deskriptif kuantitatif Dalam penelitian ini menganalisis data berupa angka-

angka (sering disebut data kuantitatif) vang akan dihitung untuk mendapatkan

A-anuka vang

germat  mungkin

\\ UNI 55 ULA
32, Lokasi Penelit\Chiate=1 '@ﬂbl'elmmlp.

Lokasi dilakukan pada K Koperasi Pegawai Republik Indonesia)

“SAEKQ" Semarang Adapun lokasi penelitian di Jalan Sisingamangaraja No.

3A Semarang.



3.3. Populasi dan Sampel

(22

3.4. Sumber Data dan Tehnik Pengu

Populasi

Definisi sampel menurut Djarwanto Ps, dkk (1990 42) adalal jumlah
keseluruhan obyek vyang karakteristiknya hendak diduga  Dalam
penelitian ini populasinya adalah laporan keuangan koperasi scjib berdiri
yaitu tahun 1978 sampai tahun 2000

Sampel

\' populasi  Sampel
#_ n Levangan
E - s

mengetahu
sehingua  dapat

aporan heuangan

G KIS SULA
'Ft:’JJ.gjf i 131 ssela

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan dan dikumpulkan adalah

perkembangan laporan keuangan pada KPRI “SAEKO" Semarang untuk

periode 1997, 1998, 1999, 2000,

Data yang diperoleh bersumber dari data sekunder yaitu data vang

bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti melainkan dari

tangan kedua, ketiga, dan seterusnya. Dalam pengumpulan data sekunder ini

26



diperoleh dari koperasi yang bersangkutan melalui neraca dan ruwe laba
Sedangkan data primer adalah data yang diperoleh langsung dan obyek-
obyek yang diteliti. Data primer yang diperoleh dan koperasi yang
bersangkutan melalui wawancara langsung. Data primer yang diperoleh
meliputi sejarah berdirinya KPRI “SAEKO" Semarang, bidang usaha yang

dilakukan dan penjelasan tentang struktur organisast.

Sedangkan tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah tekmk

dokumentasi. Data dokum f//\\\\ﬂ

v ig-data penelitian yang antara lain
/ : ler apat, memo atau dalam

pan suatu

W keradian,

1. sekunder  dan
anggaran pe faan dalam nterval

data dan laporan

keuangan.

| )

Interview, yaitu wawancara secara langsung terhadap manapr KPRI
“SAEKO" Semarang mengenai sejarah  berdinnya dan  laporan
keuangannya.

3 Metode dokumentasi, yaitu jenis data penelitian yang antara L berupa
faktur, jurnal, surat-surat, notulen hasil rapat. memo dalam bentubk Liporan

program, Dalam penelitian ini metode dokumentasi yang digunakan berupa
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laporan rugi/laba dan neraca yang dibukukan selama perinde waktu

tertentu,

3.6. Definisi Operasional Variabel

1

[

fad

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk segera mombavar
kewajiban finansialnya dalam jangka pendek atau yang segeta harus

dipenuhi. Pada penelitian ini analisis laporan keuangan di perusahaan

=

total asset 16 u N% $$ u LA
el /| 40

Rentabilitas KECHIEOE perusahaan  untuk

menghasilkan laba, dalam hal ini kemampuan dari modal yang
ditnvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan
netto. Pada penelitian ini analisis laporan keuangan di perusahaan diukur
rentabilitas dari rentabilitas modal sendiri.

i s lababersih
rentabilitas modal sendiri = _Jauabaieit % 100% atau

modalsendiri
SHU

—7 o = Iﬂﬂufﬁ
maodalsendin

Fl



3.7. Metode Analisis Data
Analisa data merupakan kewatan yang dilakukan setelah dats-data
mengalami proses pengolahan data Karena itu  anahsa data juga
menggunakan teori terhadap keadaan nyata untuk menuanalisa
perkembangan finansial pada KPRI "SAEKO™ Semarang, maka digunakan
analisis sebagai berikut |

3. 7.1 Analisa Kualitatif

benkut

| Analisis

N\ UNISSULA
Analisis rasig ‘r:'!:'?”-ﬁy I 151 v l}@‘

Analisis rasi

(]

frd

Keempat analisis tersebut di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Analisis rasio likuiditas
Analisis rasio likuiditas ini dicari dengan cara membandingkan antara
aktiva lancar dengan hutang lancar. Untuk lebih jelasnya rumus

likuiditas dapat ditampilkan sebagai berikut.

4



T d

Riasio Hlpiditgs e 2N RIICHE st
hutang lancar

Berdasarkan ketetapan Departemen Koperasi, ratio likuiditas bagi
koperasi yang baik dalam penggunaan modal kerja adalah koperasi vang
mempunyai angka rasio minimal 120%.

Analisis rasio solvabilitas

Rasio solvabilitas adalah perbandingan seluruh harta (total aktiva)

‘\m*_l.t.gulépb

Rasio rental aba dengan akino atau

modal yang menghasilkan laba terscbut Rasio rentabilitas  dapat

dirumuskan sebagai berikut.

Rasto rentabilitas = ——SL x 100%
Modal Sendin

Berdasarkan ketetapan Departemen Koperasi, rasio rentabilitas bagi
koperasi yang baik keuangannya adalah yang mempunyai angha rasio

terhadap modal sendiri minimal 20%.

an



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah Berdirinya

Pemerintah telah mengusahakan bahwa untuk meninghatkan

a koperasi |'ntuk

'y \. Jik Indonesia

L
u i?q n ﬁ@ u iﬁ amarang didirikan

pada tanggal 12-1 Eaien U e ﬁ"’i( kel r-in:ﬁahn zan mengetahui kepala

kantor Wilayah Departemen K.Dpéi'ﬁﬁ\ insi Jawa Tengah serta berbadan
hukum No. GOOIS8/BH/IV/1967. Koperasi Pegawai Republik Indonesia
“SAEKO" Semarang semula bertempat dijalan Kepodang No 13 Semarang,
kemudian pada tahun 1992 pindah kejalan Setiabudi, Srondol, Semarang dan

kemudian pada tahun 1997 pindah di jalan Sisingamangaraja No  3A

Semarang sampai sekarang.

Il



4.2, Asas tujuan dan Usaha
Asas dan tujuan Koperasi Pegawai Republik Indonesia “SAEKO"
Semarang adalah sebagai berikut :
|. Koperasi berasaskan kekeluargaan dan kegeotong-royongan.
2. Koperasi bertujuan mengembangakan kesejahteraan anggota  pada
khususnya dan kemajuan daerah kerja pada umunya dalam rangka

menggalang terlaksananya masyarakat adil dan makmur berdasarkan

Pancasila.

Joperasi menyelengearakan

usaha-usaha 358 /._f e \

',

aply bhoperasi

anggota. Il\" ”l!!i’]ial o l}@‘

5. Menyelenggarakan= mm____u,r sananfaal bag anggota

sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan KPRI “SAEKOY
Semarang, ketentuan perkoperasian dan peraturan pemerintal lainnya

vang berlaku.
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4.3. Keanggotaan
|. Landasan Struktural
Dalam AD/ART KPRI “SAEKQ" Semarang, yang diterima nicrijadi
anggota koperasi ialah warga Indonesia yang memenuhi beberapa svarat
sebagai berikut:

a, Mempunyai kemampuan penuh untuk melakukan tindakan-timdakan

hukum.

b Setiap anggota harus mematuhi ketentuan dalam Anggaran Dasar,

Anggaran Rumah Tangga, Peraturan Khusus, dan Keputusan Rapat

Anggota.
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4.4. Pengurus KPRI “SAEKO” Semarang
1 Syarat Pengurus
a  Pengurus koperasi dipilih dari dan oleh anggoa dalam suatu rapat
anggota
b. Yang dapat dipilih menjadi pengurus ialah mereka yang memebuhi

syarat-syarat berikut:

1) mempunvai sifat kejujuran dan keterampilan kerja

/ ,
rids nama koperasi

\ UNISSULA
Pengu r::*-_l-«k.gj- 13I la /
benangg\u I AWAD-REPE

i s rmtiE metaelikan plllnpil'lﬂll hﬁ.fiﬂﬂ

deberapa orang vang

dalam perusahaan koperasi dan bertindak untuk dan atas nama
pengurus serta mewakilinya dalam hal-hal urusan schari-hari
perusahaan koperas.

¢ Tata laksana kepengurusan diatur lebih lanjut dalam Anggaran

Rumah Tangga.
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4.5,

4.6.

Permodalan KPRI “SAEKO™ Semarang

-2

Unit usaha tersebu
1.
o

3

Permodalan KPRI diperoleh dari simpanan wajib, simpanan puokok.
donasi, simpanan sukarela, vang merupakan deposito, pinjaman. dan
penerimaan lain vang sah

Rapat anggota menetapkan jumlah setinggi-tingginya yang dapat
disediakan sebagai uang kas dan kelebihan dengan segera harus

disimpan atas nama koperasi pada koperasi pusatnya, Bank 1'mum

UNISS u LA // koperasi serba

tuhan anguotanya.

Unit usaha toko

Unit usaha fotokopi

Unit usaha simpan pinjam
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4.7, Tugas Masing-masing Unit Usaha
Tugas masing-masing unit usaha KPRI “SAEKOQ” Semarang adalah sebagai
berikut:
1 Unit usaha toko
a. melayani usaha pertokoan
b. melayani pengkreditan barang

¢ melakukan pengawasan terhadap persediaan barang

d

Tdb g

UNISSULA
\ nellul Iéﬂ:&ﬂ’.lwﬁi#h !

|. Proporsi penjualan secara kre,diﬁebih besar dibanding dengan penjualan
secara tunai.

2. Secara pembayaran secara kredit bersifat ketat dengan cara pemotongan
gaji anggota setiap bulan.

Adanya pembatasan kredit untuk masing-masing anggota © 173

Lad

penerimaan gaji yang diterima setiap bulan
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4 Penjualan kredit barang-barang kebutuhan sembilan bahan pokok
anggota tidak dikenakan tambahan bunga dan sistem pembayaran
angsuran satu kali lunas, akan tetapi untuk barang kebutuhan
sekunder/mewah seperti elektronik, perabot rumah tangga diangsur 8 kali

angsuran dengan dikenakan tambahan 3% dari harga barang.

4.9. Susunan Pengurus

Ketua

Anggota

Anggota \ “!n:n' Nl s; u LA

KARYAWAN

1. Yayah Supiah - Bagian Pembukuan

2 Sudartati . Bagian pertokoan

fard

- Ayu Setiawati = Bagian kasir

A

~ Slamet Suhadi . Bagian fotokopi

AT



4.10. Tugas-tugas Pengurus
|. Memimpin organisasi perusahaan koperasi
2 Melakukan perbuatan hukum untuk dan atas nama koperasi
3. Mewakili koperasi
4. Mengkoordinasi tugas masing-masing bidang dan saksi-saksi dalam

susunan harian.

4.11.Struktur Organisasi

1. Struktur keorganis

)

ﬁ i{ Pemeriksa/l" ’
F = CIENS
oo 1 | El u L.l

Bidang Usaha Bidang Usaha ' Bidang Usaha Hadang Usaba
Simpan Pinjam Perokoan Fotokopi Tasa

| |

Anggoti

Sumber data sckunder: AD/ART KPRI "SAEKO”



4.12. Kondisi Keuangan

Kondisi keuangan dalam hal ini diuraikan adalah meliputi laporan
neraca dan laporan pendapatan/SHU. Laporan ini akan digunakan untuk
menghitung rasio rentabilitas, likuiditas, dan solvabilitas serta rasio RLS. dan

juga untuk menganalisis kesehatan keuangan pada KPR “SAEKO"

Semarang.

Berikut ini laporan neraca dan laporan pendapathSHU. Selama 4 tahun

yaitu tahun 1997, 1998, 1999, dan 200

UNISSULA
ﬁwjéﬁbl s Iﬂ?‘
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Tabel 4.1
Laporan Pendapatan/SHU
KPRI “SAEKQ” Semarang

Tahun 1997 | Tahun 1998 | Tabun 1999 | Tahun 2000 |

[ ]

PENDAPATAN 53.168.602 T3.872.207 66.754.663 95722 146 l
Terdin dan:
e Pendipatim Operissional 11.269.128 45436187 44.381.221 43543 578 1
P dorian porimciain:
- Tenjualan 1.338.974 24342353 24995951 22300 550
- ey 4,930,154 21.593.832 23635113 21197323 |
1.408.820 2748523 1360840 RIS
- Pemdopoton  simpanan pm-
JeaLTn 26458272 32.507.672 43.020.381 56,733 746
- Pendupstan kapling 2965600 2465 M) 2002500 LRI ]
Trenlaprianen Totoeopy 11.755.261 ; 16.148.450 L6 1012 Bk |
1w1u1 pemdipaton operasional 43179133 62.532.171 74300 624 |

o Pemdapatan non opeerisional G989 4220492 31727502
Dhemgin perineian:

- pendiputan bunga bank 151 574

- pendupatan Tan-laim & FARLERELE

Totul pendapatan non |- '

pperasionil p, | 21 e, 21371522

T el P!'"I‘iﬂpﬂ]’ﬂ" ’ 3 Ay T T ‘ JF. 72 (T
: .y 4

iava-hiiva
Terdivt diarn:
= Bigve aperazional
= Biave orgamisasi
Totud hiwvai

Sixa Hasil Usaha ' 7 ; DR | 18,969 61411, 58

UN |SSU LA




TABEL 4.2

NERACA TAHUN BUKU 1997, 1998, 1999, 2000

I, Aktivs Lamear Tabiun 1995 Tahun IV Hutange Lancar Tahun 1997 Tahun 199% Tahun 1999 Tabuin 20H)
Kas 32666 22591 26, 540.862.70 B6. 145, 107.00 Hutang bukan angeota 32.067.500,00 .u%-.m_a.ucwb_. 64,433, 200,00 L6, 286,332 10
Hank IX133nI%12 1G85 207 00 A IR 6700 Dana-dana SH1 319359 27 138354607 4,335 986,00 4. 30 0He, i)
Pintang angsota T30 HON TTRAN 266052, 743.00 27956110100 Simpanan anggola L7034 00 6T0.034,00 GT0.034,00 f,0H1
Piutang hukan angeos 1653 (HNLIM) L TRV TR ) LR RER AN ] Haya yang masih harus LR HERNL TR 4. 008, 000,00 D IBOTIS 24 DIBOTIS, 29
Penyisithan pitang 7T (5 196.075.040) (5. 196.075.00) (584241500 riE
Peesediaan barang 1.583 200.00 1K27.250.00 4223810 CroR T ok R g FLO53 FRO0T TERIR 935,24 TI 19330762
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BAB YV

HASIL PENELITIAN

Analisis Kesehatan Kewangan Koperasi
Dalam bab ini, akan dilakukan analisa terhadap rasio rentabilitas, likuiditas,

dan rasio solvabilitas, serta rasio rentabilitas, solvabilitas, rentabilitas (Rl &) untuk

Semarang,

Kriteria peni ang hanalisis
meliputi, r-:_}‘}- vt Lingkat
likuiditas atzt_ ) vha pendek
dan tingkat Sﬁl 1iis g,..--s ' nuhi seluruh

kewajibannya ap ' T 58 LR Bookut im

perhitungan kinerjd as, dan lihoaditas

UNISSULA
fesiballl salololuzincle

pada KPRI "SA EK&

5.1, Analisis Rasio'}

Likuiditas adalah kemampuan suatu unit usaha dalan hal i
koperasi, di dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendct Suatu
koperasi dikatakan likuid apabila kekuatan membayarnya scdenikian
besar sehingga mampu memenuhi segala kewajiban finansialuvi vang

segera harus dibayar

42



Likuiditas badan usaha dapat diketahui dari neraca pada suatu saat
antara lain dengan membandingkan jumlah aktiva lancar (current usyets)
di satu pihak dengan hutang lancar (current fiabilitas) dilain pihak hasil
pembanding tersebut ialah apa yang disebut curren ratio.

Secara umum dapat dikatakan bagi perusahaan yang hukan
perusahaan kredit, current ratio kurang dari 2 ; 1, dianggap kurang baik

sebab apabila aktivanya tidak akan cukup lagi untuk menutupi hutang

"SARKOT

\ uma&uaﬂ

A,A-l i !T! E 3
Tahun |' ' M‘UL@ML& ang Lancan
— 1 L——-—-—“' "\_._.. e = —
1997 - - R | XD
1998 316 1?4 t}ﬂ ?u 34 051 38007
1999 371.203.710,00 78810 135 2
| 2000 290.064.198,20 71195 307.62

Sumber data @ KPRI“SAEKO™ Semarang
Berdasarkan tabel 5.1 di atas dapat dihitung rasio hikuiditas masing-

masing tahun dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2000
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Rasio Likuiditas

7 Untuk tahun 1997

current ratio = Aktive lancar x 100%
hutang lancar
_315.643.148,03

" 38.933.12527

=810,73%

x100%

# Untuk tahuan 1998

aktiva lancar
hutang [a

A a
ol
e f

current ratio =

s W BINISSULA
aeellal)l ol

current ratio = —o% felie

huatang lancar

_290.064.198,20

© 71.193.507.62

=407.43%

x100%
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Tabel 5.2

Perhitungan Likuiditas dengan CR
Tahun 1997, 1998, 1999, 2000

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar CR
1997 315.643.148,03 38933 12527 810.73%
1998 316.174.033,70 34,053.580,07 928 46%
1999 371.203.710,00 78.819,935,24 470 052,
2000 290.064.198,20 71.193.507,62 407 13%

Sumber data primer vang diolah Okiober

Likuiditas CR (%)

928,46

810.73

& Likuiditas u

apD

Mt ™

UMISSUINLA
T P A

Pada tahun 1997, resiko likuiditas KPRI “SAEKO" Semaranc sdalal:

sebesar 810,73%. Dengan angka ini sudah melebihi standar vane telah

ditetapkan oleh Departemen Koperasi Departemen Koperasi telah

menetapkan  untuk  sebuah  koperasi  vang

maniap

keuangannya atau untuk memenuhi salah satu kriteria agar tvuolong

pada koperast mandiri adalah merupakan rasio likuiditas schesar

120%. Dengan angka rasio sebesar 810,73% ini berarti, bahw . setap
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L

hutang lancar Rp 1,00 ditanggung oleh aktiva lancar -chesar

Rp 8,1073.
Likuiditas untuk tahun 1998
Pada tahun 1998 terjadi kenaikan aktiva lancar vang ternyata dnkun
penurunan hutang lancar Rasio hkuiditas vang dihasilkan pada tahun
1998 sebesar 928 46% Kenaikan aktiva lancar pada 1998 disebabkan
karena adanya kenaikan pada nnl-:. piutang anggota. dan perediaan,
sedangkan turunnya h sebabkan adanya penurunan pada
uasnyn tingel sehali
5 L\‘ 1. 77% keadaan
\- SALKO
v omelebin
karena
 hutane lancar
Likuiditas

geperaied | schesar V0N A6%,

sementara itu pada tahun 1999 nilai likuiditasnya sebesar 470 15%,

Pada tahun ini rasio likuiditas mengalami penurunan sebesar 15, 75%,
yaitu dari 928.46% menjadi 470,95%, hal ini disebabkan harena
adanya kenaikan hutang lancar yang lebih besar dibandingkan dengan
aktiva lancarnya, yaitu sebesar 5502%. Kenaikan hutang lancar vang

lebih besar dibandingkan hutang lancarnya hal ini disebabkan adanya
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L

hutang bukan anggota vang tinggi dan biaya. Meskipun pada tahun
1999 rasio likuiditasnya mengalami penurunan, namun pada KPRI
“SAEKO" Semarang resiko likuwiditas masih di atas angka vane sudah
ditetapkan oleh Departemen Koperasi yaitu sebesar 120% engan
angka rasio sebesar ini berarti bahwa setiap hutang lancar 1tp 1.00
akan ditanggung oleh aktiva lancar sebesar Rp 4, 7095

Likuiditas untuk tahun 2000

Pada tahun 2000 terjadi eigaman h

¥ utang lancar yang diikun oleh
¥ 'f ! .n'\. | ‘

i 1 20%  karena

. "’ :
dengan ang u N l s q !" L A" v«.a setiap hutang
\\ Aeelled/ '@Pbl'&lqd-vlﬂ- '

lancar Rp I‘.|n ebesar Rp 4.0743.

Analisis Rasio Solvabilitas

Solvabilitas suatu perusahaan atau koperasi adalah suatu keadaan

keuangan yang menunjukkan kemampuan untuk memenuln segala

kewajiban finansialnya, baik jangka pendek maupun jangka panjang

apabila koperasi tersebut pada suatu saat dilikuidasi.
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~  Umuk tahun 1998

total assel todebt =

=31 8.09%

~  Untuk tabun 1999

total asset todebt =

total aktiva
total hutang
_480.808,332,97
151 154.132,00

total aktiva .
total hutang

% 100%

y 100%

Tahun Total Aktwa Total Hutang TT;L‘:‘I;SQI
1997 483 085 913.30 164 469 868,70 293, 72%
1998 480.808.332.97 151154, 132,09 318,09%
1999 453.582.939.36 189,067 41220 239 90%
2000 408.630.139,20 155.882.306,60 262,14%

Sunber data priruer diolah Oktober




Solvabilitas (%)

318,00 o318,09%

1{}3‘?2 .................... ‘ ﬂ‘ 261 4ﬂfu

262,14 \'z'f/'/]

239..99 N I, L, ey S S L g‘gﬂ%

110 ;' — standar
0 1997 1998 1999 2000 tahun

SAEKO”

epartemen

A
UNISS u LA
& Solvabilitas ta;“ql\ HMI@QBML&

e 4
Untuk  tahun 1998  rasio solvabilitas mengalami  kenaikan

dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar 318,09%. Hal ini
dikarenakan penurunan total hutang lebih besar daripada penurunan
total aktiva. Total aktiva turun sebesar 2,27% sementara total hutang
turun sebesar 13,31%. Penurunan total hutang vang lebih besar
dibandingkan p;:ururunan total aktiva disebabkan adanya penurunan

pada aktiva tetap. Dengan angka rasio yang dihasilkan maka angka
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keuangan rasio yang dimiliki oleh KPRI “SAEKQ” Semarang dalam
menjamin hutangnya sudah baik karena telah mempunyai angka rasio
I 3,318 yang berarti kondisi keuangan dilihat dari solvabihitasnya
sudah baik.

# Solvabilitas tahun 1999
Pada tahun 1998 solvabilitas mengalami kenaikan, tetapr pada tahun

1999 ini mengalami pen n.ya ri 318,09% menjadi 239,90%

% Solvabilitas ta

Pada tahun 2000 solvabilitas men&,alaml kenaikan dibandingkan tahun
sebelumnya yaitu sebesar 262,14%. Hal ini dikarenakan kenaikan total
hutang dan totak aktiva yang sedikit. Dengan angka rasio solvabilitas
sebesar 262,14% pada tahun 2000 berarti dapat mempertahankan
keuangannya minimal untuk menjamin hutangnya Dengan demikian

dapatlah dikatakan kondisi keuangan KPRl “SAEKO" Semarang
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3.3.

ditinjau solvabilitasnya adalah baik karena di atas standar yang telah

ditetapkan,

Analisis Rasio Rentabilitas

Analisis remtabilitas digunakan untuk mengukur sampai seberapa
jauh kemampuan perusahaan dalam hal ini KPRI "SAEKO” Semarang
dalam memperoleh laba Untuk n

itung rentabilitas digunakan analisis

rentabilitas modal sendiri andingan antara laba usaha

dengan modal se: -
H el
Unt 1)1 i} entabilitas
modal m irl yang
diperoleh T u sebagai
emarng.
a L
berikut. /
III'; e
\ :

Mol Sendin Talwen 1997 ﬂ] 5 Tuhuen 2000
Stnpanun Ang ot 168, 781,337,935 = TR X T 197362061 | 2.36 | 42.979.377.00
Mirdal Donasi 35.060.000.00 | 241 350600000 | 2,41 35060000 | 241 | 40.060.000,00
Perapukian Maodal T2O080.406.32 | 3.2 TH 203000 | 33 TH 203000 3 =
Cudangin TEARR 0000 | 2,95 T3264.278.88 | 2,93 | 10.9%4.011,90 | 428 | 94.236.575.00
sH 10.612.548,17 | 1,91 12.836.278.88 | 2,32 | 8.320.312,12 | 232 | 1896963058

Jumlah modal 6212220244 | 377 760985731 | 289 | 3304063221 | 253 | 233778202

=enudin
Sumber data : KPRI "SAEKO™ Semarang

Rasio yang digunakan untuk menghitung rentabilitas ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

h
[ %]



RIS = A0 bemsii oy
modal sendin

i
= s — x100%
modal sendiri

sedangkan besarnya SHU dan modal sendiri selama 4 tahun adalah sebagai

berikut:

~ Rentabilitas tahun [997

x 100%

x100%

~ Rentabilita

\ UNISSULA
\ ezllwl/ Iiég?t}l'&l‘ﬁ‘ﬂ#h}

Rentabilitas Mal

bt b d G b bbb d

_8320312,12
330406221

x100%

~ Renmtabilitas tahun 2000

Rentabilitas Modal Sendiri (RMS) = —1Y9__+ 100%
Modal Sendiri

_ 18.969.639,58

T 233778202
=8 [1%

%1 00%

A3



Tabel 5.6
Perhitungan Rentabilitas
Tahun 1997, 1998, 1999, 2000

Tahun | SHU Modal Sendiri RMS |
1997 10.612.548,17 362.122.242 44 2.93%
1998 12.904.424 377.609.857.31 3.90%
1999 8320.312,12 330.406.221 2.20%
2000 18.969 639,58 233.778.202 8.11%

Sumber data primer diolal Oktober

Rentabilitas (%)

20
8.1
3.90
12,93
220
] &
/ A g Ch
Gambar 3.3 Grafikif u N ' s*%s u LA
4+ Rentabilitas Meadbl b AT ] s
\\ il €000 Lelusimala
Pada tahun Iq ""*"-"'-,"-,i-'ﬁf’f?‘"""“"“?‘"““""“;' Semarang adalah
scbesar 2,93% Angka 2,93% ini berarti bahwa kemampuan koperasi
dalam menggunakan setiap rupiah modalnya mampu menghasilkan
laba (SHU) sebesar 0,0293 Angka ini masih berada di bawah
ketetapan Departemen Koperasi yaitu sebesar 20%
4+ Rentabilitas untuk tahun 1998

Rasio rentabilitas pada tahun 1998 ini mengalami kenaikan prosentase

sebesar 0,97%, yaitu dari 2,93% menjadi 3,90%. Hal ini terjadi karena
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adanya kenaikan laba (SHU) yang diikuti penurunan modal sendiri.
Rasio rentabilitas pada tahun 1998 ini adalah sebesar 3,90%, angka ini
berarti bahwa kemampuan koperasi dalam menggunakan setiap rupiah
modalnya mampu menghasilkan laba ( SHU) sebesar Rp 0,0390 arezka
ini juga masih berada di bawal angka yang telah ditetapkan oleh
Departemen Koperasi sebesar 20%

% Rentabilitas untuk tahun 1999

Pada tahun 1999 rasio rentabililssmenaalami penurunan prosentase

3,91% yaitu di 2 Kantiin disebabkan oleh

adanya laba (SHU) vang diikuti dengan penurunan pada modal
sendiri. Pada tahun 2000 rentabilitas vang dihasilkan sebesar 8,11%
Angka rasio ini juga masih berada di bawah ketetapan  dari
Departemen Koperasi yaitu sebesar 20%. Angea 8.11% ini berarti
bahwa kemampuan koperasi dalam menggunakan setiap rupiah

modalnya mampu menghasilkan laba (SHU) sebesar Rp 0,0811,

35




Gambar 5.4
GRAFIK RENTABILITAS, LIKUIDITAS, SOLVABILITAS
TAHUN 1997 5.d. 2000

Y2846 |

$10.73

470,95 |-

40743 |

318,09

293,72
262,14

239,90

ot A Be== UNISSULA

380 e ",

2.93

2.20

tahun

i 1997 1998 1994 2000

Sannber: data primer vang diolah
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BAB VI

PENUTUP

6.1, Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap rasio remabilitas,

likuiditas, dan solvabilitas pada KPRl “SAEKO" Semarang maka dapat

I. Dengan melihat A5 sel n SRR (R
aD2al tingg schingea
b \\-'\,_-'n hu'l[‘ll.:l'l'LSi

U dle cash

¥ o1 Mkaren. sudal
i - ol
melebihi i-= _ *** A sudal dapat
_ * UNISSULA y
menunjukkan haly K i euangan pada Lﬂ‘ SAEKO™ Semarang
'EIL‘: -

sehat. o,

3. Rentabilitas yang telah dicapai oleh KPRI “SAEKQ" Semarang sclama -

tahun tersebut belum dapat menggambarkan bahwa laba yang diperoleh
memuaskan, hal ini terlihat karena selama 4 tahun rersebut
rentabilitasnya masih dibawah nilai standar vang telah ditetapban oleh

Departemen Koperasi
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6.2. Saran
Sehubungan masih terdapatnya angka rasio yang dihasilkan terlalu tinggi
dalam penggunaan modal kerja pada KPRI “SAEKQ” Semarang, maka saran
atau alternatif untuk lebih dapat mengefektifkan penggunaan modal adalah
sebagi berikut:
| Karena adanya idle cash, sebaiknya dana yang ada digunakan untuk

operasional sehingga mengurangi aktiva lancar

Solvabilitas perlu dipertahan| ’:“* tetap solvabel karena anchy rasio

e sehgy

than Liba atag

&
UNISSULA
meelled/|£onlololuinala

B
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